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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung rumput laut (G. 
verrucosa) terfermentasi dalam ransum terhadap produksi karkas ayam broiler. Materi yang 
digunakan adalah 150 ekor ayam broiler jantan betina (unsex) umur 1 minggu dengan bobot rata-
rata 163,38 ± 24,67 g (CV 3, 04 %). Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 5 perlakuan dan 6 ulangan sehingga terdapat 30 unit, setiap unit percobaan diisi 5 ekor 
ayam broiler. Perlakuan tersebut meliputi : T0= Ransum tanpa menggunakan tepung rumput laut 
terfermentasi, T1= ransum menggunakan 5% tepung rumput laut, T2= ransum menggunakan 5% 
tepung rumput laut terfermentasi, T3= ransum menggunakan 7,5% tepung rumput laut 
terfermentasi, T4= ransum menggunakan 10% tepung rumput laut terfermentasi. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan prosedur analisis ragam (Analysis of Variance / ANOVA) 
dengan uji F pada taraf 5 % dan apabila hasil analisis menunjukkan pengaruh perlakuan yang 
nyata akan dilanjutkan dengan uji wilayah ganda Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan tepung rumput laut (Gracilaria verrucosa) terfermentasi dalam ransum dengan taraf 
5%, 7,5% hingga 10% dan 5% tepung rumput laut tidak memberikan pengaruh nyata terhadap 
bobot hidup, bobot karkas, persentase karkas, bobot non karkas, persentase non karkas dan 
potongan karkas. Kesimpulan yang diperoleh yaitu penggunaan tepung rumput laut (Gracilaria 
verrucosa) terfermentasi dalam ransum ayam broiler dapat digunakan hingga taraf 10%.  




The research was aims to determine the effect of fermented seaweed (Gracilaria 
verrucosa) meal in the diet on broiler carcass production. The experiment used is 150 broiler 
chickens (unsex) 1 week old with an average body weight of 163.38 ± 24.67 g (CV 3.04 %). 
Design used in this research was Completely Randomized Design (CRD), with 5 treatments and 6 
replications, so there were 30 cages as experiment units, Each experiment unit consisted of 5 
broilers. The treatment includes : T0= Ration without using fermented seaweed meal, T1= Ration 
using seaweed meal 5%, T2= Ration using fermented seaweed meal 5%, T3= Ration using 
fermented seaweed meal 7.5%, and T4= Ration using fermented seaweed meal 10%. The data 
obtained were analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) F-test with level 5% and if the 
result of the analysis showed significant effect of treatment will be followed by Duncan's test. The 
results showed that treatment using seaweed meal fermented with 5%; 7.5% 10% and 5% using 
seaweed meal 5% no significant effect on live weight, carcass weight, carcass percentage, non 
carcass weight, percentage of non-carcass and carcass cut portion. The conclution of the research 
were fermented seaweed meal can be used in the broiler diet until 10%.  
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Ayam broiler merupakan salah satu ternak penghasil protein hewani yang maksimal 
karena secara genetik ayam broiler memiliki karakteristik dengan pertumbuhan yang cepat, masa 
panen relatif cepat, dan efesiensi dalam memanfaatkan pakan. Tingginya harga pakan 
menyebabkan biaya pakan mencapai 70% dari total biaya produksi, hal ini merupakan salah satu 
kendala dalam pemeliharaan ayam broiler, maka diperlukan usaha untuk menekan biaya pakan 
tersebut dengan menggunakan pakan alternatif. Rumput laut merupakan limbah dari pemeliharaan 
ikan bandeng yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif yang murah, mudah 
didapat, belum umum digunakan dan sesuai dengan kebutuhan nutrisi ayam broiler yang berperan 
penting untuk pertumbuhan ayam broiler. Rumput laut mengandung vitamin, seperti vitamin A 
(β-karoten), B1, B2, B6, B12, dan vitamin C serta mengandung mineral seperti kalium, kalsium, 
fosfor, natrium, zat besi, dan iodium (Anggadiredja et al., 2006). Rumput laut mengandung serat 
kasar yang tinggi dan protein yang rendah, oleh karena itu untuk memanfaatkan rumput laut perlu 
dilakukan usaha untuk menghilangkan atau mengurangi faktor pembatas tersebut untuk 
meningkatkan nilai gizinya. Salah satu proses yang banyak dilakukan untuk meningkatkan nilai 
gizi suatu bahan berserat tinggi adalah melalui fermentasi (Ghanem et al., 1991). Bahan pakan 
yang mengalami proses fermentasi akan mempunyai nilai gizi yang lebih tinggi karena adanya 
aktifitas mikroba yang mempunyai kemampuan memecah komponen suatu bahan dari senyawa 
kompleks menjadi senyawa yang sederhana. Perubahan ini menyebabkan bahan tersebut menjadi 
mudah dicerna oleh unggas (Wibowo, 1990).  
Karkas adalah bagian tubuh unggas tanpa kepala, leher dan kaki yang telah dibersihkan 
dari bulu serta isi rongga perutnya. Karkas tersusun dari lemak, jaringan kulit, tulang, daging dan 
lemak. Tingkat konsumsi ransum dan energi berpengaruh pada komposisi karkas (Soeparno, 
1994). Bobot karkas dipengaruhi oleh bobot hidup yang dihasilkan, bobot hidup yang tinggi, 
maka bobot karkas yang dihasilkan akan semakin tinggi begitu juga sebaliknya (Nahashon et al., 
2005). Bobot karkas ayam umur lima minggu berkisar 60,52-69,91% dari bobot hidup (Pesti dan 
Bakalli, 1997).  
Non karkas adalah bagian tubuh ayam selain karkas yaitu darah, kaki, kepala, dan bulu (Soeparno, 
1994). bobot non karkas ayam broiler berkisar 465,26-473,34 gram (Khoirudin, 2009). Persentase 
bagian non karkas pada bagian kepala dan leher 11,2%, kaki 8,3%, darah 5,4%, dan bulu 6,0 % 
(Murtidjo, 1991). Asupan nutrisi mempengaruhi bobot non karkas terhadap bobot hidup. Selain 
itu faktor yang mempengaruhi bobot non karkas adalah bobot potong dan bobot karkas, semakin 
tinggi bobot karkas maka akan semakin rendah bobot non karkasnya dan sebaliknya (Alfi, 2009).  
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Karkas dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu karkas bagian depan dan karkas bagian 
belakang. Bagian potongan karkas terdiri dari dada, paha, punggung dan sayap (Mairizal, 2000). 
Rata - rata persentase bobot potongan karkas bagian depan pada ayam pedaging umur 37 hari 
adalah 53,6% (Young et al., 2001). Menurut Merkley et al. (1980), potongan komersial karkas 
terdiri dari dada, sayap, punggung, pangkal paha dan paha. Persentase paha atas berkisar antara 
14−18% dan paha bagian bawah 12-16% (Essary dan Dawson, 1965). Menurut Bregendahl et al. 
(2005), bahwa persentase sayap berkisar antara 10,2 – 10,6% sedangkan menurut Resnawati 
(2004), persentase sayap berkisar antara 11,64-12,41% dan persentase punggung berkisar 22,78-
24,47 %. Menurut Amrullah (2004), Bobot karkas pada umur 8 minggu sekitar 1,995 gram 
dengan persentase bagian-bagian karkas yaitu sayap 9,6%, betis 13,0%, paha 16,6%, dada 
bertulang 34,2% dan dada tanpa tulang 22,6%. 
 
MATERI DAN METODE 
 
Penelitian ini menggunakan 150 ekor ayam broiler jantan dan betina umur 7 hari bobot 
rata-rata 163,38 ± 24,67 g (CV 3,04 %). Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 6 ulangan, tiap unit percobaan diisi 5 ekor ayam broiler. Data 
dianalisis ragam menggunakan uji F dan dilanjutkan uji Duncan jika ada pengaruh perlakuan. 
 Ransum menggunakan bahan pakan yaitu tepung rumput laut (G. verrucosa) 
terfermentasi, tepung rumput laut, bekatul, jagung kuning giling, tepung ikan, bungkil kedelai, 
Poultry Meat Meal (PMM), minyak nabati, CaCO3, dan premix. Komposisi dan kandungan 
nutrisi ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan 
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Perlakuan tersebut meliputi : T0= Ransum tanpa menggunakan tepung rumput laut 
terfermentasi, T1= ransum menggunakan 5% tepung rumput laut, T2= ransum menggunakan 5% 
tepung rumput laut terfermentasi, T3= ransum menggunakan 7,5% tepung rumput laut 
terfermentasi, T4= ransum menggunakan 10% tepung rumput laut terfermentasi.  
Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi bobot hidup, bobot karkas, 
persentase karkas, bobot non karkas, persentase non karkas dan potongan komersial.  
1. Bobot Hidup  
Bobot hidup (gram) diperoleh dari hasil penimbangan ayam sebelum dipotong dan setelah 
dipuasakan dengan menggunakan timbangan digital (gram).  
2. Bobot Karkas  
Bobot karkas diperoleh dengan menimbang sampel ayam tanpa bulu, darah, kepala, leher, kaki, 
dan organ dalam menggunakan timbangan digital (gram).  
3. Persentase Karkas  
Persentase bobot karkas diperoleh dengan membandingkan bobot ayam tanpa bulu, darah, 
kepala, leher, kaki dan organ dalam dengan bobot hidup.  
Persentase karkas = Bobot karkas/Bobot hidup x 100% (Imamudin et al., 2012)  
4. Bobot Non Karkas  
Bobot non karkas diperoleh dengan menimbang bobot kepala dan leher serta kaki dengan 
menggunakan timbangan digital (gram).  
5. Persentase Non Karkas  
Persentase non karkas diperoleh dengan membandingkan bobot non karkas (kepala dan leher, 
serta kaki) dengan bobot karkas.  
Persentase non karkas = Bobot non karkas/bobot karkas x 100%  
6. Persentase Potongan Komersial Karkas  
diperoleh dari perbandingan bobot potongan komersial karkas (sayap, paha atas, paha bawah, 
dada dan punggung) dengan bobot karkas.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil penelitian pengaruh penggunaan tepung rumput laut (G. verrucosa) terfermentasi 
dalam ransum terhadap produksi karkas tertera pada Tabel 2. 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis ragam perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05) 
terhadap rata-rata produksi karkas. Bobot hidup yang dihasilkan berturut-turut 1241,83; 1230,00; 
1229,16; 1251,16 dan 1085,50 g. Nilai rata-rata tersebut lebih rendah dibandingkan dengan 
literatur yang ada. Menurut Siregar (2005), bahwa ayam broiler yang umurnya kurang dari 8 
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minggu memiliki bobot hidup yang berkisar antara 1,5-2,0 kg/ekor. Bobot hidup yang rendah 
disebabkan karena konsumsi ransum yang rendah. Konsumsi yang rendah dapat diakibatkan oleh 
palatabilitas ternak dan jenis pakan yang diberikan. Rumput laut fermentasi memiliki warna lebih 
gelap sehingga kurang menarik perhatian ayam untuk mengkonsumsi ransum, selain itu ransum 
yang diberikan berbentuk tepung sehingga konsumsi ransum kurang optimal karena banyak yang 
tercecer. Hal ini sesuai pendapat (Appleby et al., 1992) bahwa konsumsi ransum pada ayam, 
umumnya juga ditentukan oleh palatabilitas diantaranya adalah warna, bau, dan bentuk dari 
ransum tersebut. Unggas lebih menyukai pakan yang berbentuk butiran dengan warna yang 
terang.  
 Tabel 2. Rata - rata Produksi Karkas Ayam Broiler yang diberi Ransum Mengandung 
Rumput Laut (G. verrucosa) Terfermentasi 
 
Penggunaan tepung rumput laut (G. verrucosa) terfermentasi dalam ransum tidak 
memeberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap bobot karkas. Hal ini dapat disebabkan 
karena bobot hidup yang dihasilkan juga tidak memberikan pengaruh yang nyata. Nilai rata-rata 
bobot karkas yang dihasilkan masih tergolong standart. Hal ini sesuai dengan pendapat (Smith 
dan Pesti, 1998) bahwa rata-rata bobot karkas ayam broiler mencapai 806,90 g. Bobot karkas 
yang dihasilkan tergantung pada bobot hidup dari ayam broiler, bobot hidup yang tinggi akan 
mengakibatkan bobot karkas yang dihasilkan juga tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Nahashon et al., 2005) bahwa bobot hidup yang tinggi, akan menghasilkan bobot karkas yang 
tinggi pula begitu juga sebaliknya. Bobot karkas yang tidak berbeda nyata mengakibatkan 
persentase karkas yang dihasilkan juga tidak berbeda nyata (P>0,05). Nilai persentase karkas yang 
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dihasilkan masih sesuai standar. Hal ini sesuai pendapat (Pesti dan Bakalli, 1997) bahwa 
persentase karkas ayam broiler umur 5 minggu berkisar antara 60,5 – 69,91 %.  
Penggunaan tepung rumput laut terfermentasi dalam ransum memberikan pengaruh yang 
tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap bobot dan persentase non karkas. Nilai rata-rata bobot dan 
persentase non karkas yang dihasilkan jauh lebih rendah dibandingkan dengan literatur yang ada. 
Hal ini tidak sesuai pendapat (Alfi, 2009) yang menyatakan bahwa bobot non karkas ayam broiler 
pada umur 35 hari berkisar antara 417,00-483,75 g, menurut Murtidjo (1991), persentase pada 
bagian kepala dan leher 11,2%, kaki 8,3%, darah 5,4%, dan bulu 6,0 %. Persentase non karkas 
berbanding terbalik dengan bobot badan akhir, semakin tinggi persentase karkas mengakibatkan 
persentase non karkas semakin rendah dan sebaliknya. Hal ini sesuai dengan pendapat (Alfi, 
2009) bahwa faktor yang mempengaruhi persentase non karkas adalah bobot potong dan bobot 
karkas, semakin tinggi bobot karkas maka akan semakin rendah persentase non karkasnya dan 
sebaliknya.  
Berdasarkan hasil analisis ragam, perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata 
(P>0,05) terhadap potongan komersial yang meliputi paha atas, paha bawah, sayap, dada dan 
punggung. Nila rata-rata persentase paha atas dan bawah menunjukkan nilai yang tergolong 
normal. Hal ini sesuai dengan pendapat (Essary dan Dawson, 1965) bahwa persentase bobot paha 
atas berkisar antara 14−18% dan paha bagian bawah 12-16%. Persentase paha yang tidak berbeda 
nyata karena fungsi otot paha lebih banyak berperan dalam melakukan aktifitas gerak 
dibandingkan dengan bagian tubuh yang lain, sehingga dapat diduga zat - zat pakan dari seluruh 
ransum perlakuan yang dikonsumsi dipergunakan untuk pertumbuhan semua bagian karkas oleh 
karena itu persentase paha dari semua perlakuan relatif sama seiring dengan persentase karkas. 
Hal ini sesuai dengan pendapat (Widowson, 1992) bahwa pertumbuhan jaringan dipengaruhi oleh 
aktifitas, fungsi otot dan ransum.  
Berdasarkan pada Tabel 2. nilai peresentase sayap tersebut masih tergolong normal 
walaupun tidak memberikan pengaruh yang nyata. Hal ini sesuai dengan pendapat (Resnawati, 
2004) bahwa persentase sayap berkisar antaara 11,64-12,41%. Tidak berpengaruhnya pesentase 
sayap karena kandungan protein dan energi dalam ransum masing-masing perlakuan hampir sama 
sehingga mengakibatkan konsumsi ransum relatif sama. Persentase sayap yang tidak nyata juga 
dikarenakan bobot badan dan bobot karkas ayam pada masing-masing perlakuan yang tidak 
berbeda pula. Hal ini didukung oleh pendapat Soeparno (1994), bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya persentase potongan karkas adalah proporsi tulang, otot, lemak 
sebagai komponen utama karkas yang dipengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan, umur, bobot 
hidup, dan kadar laju pertumbuhan.  
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Hasil penelitian penggunaan tepung rumput laut (G. verrucosa) terfermentasi dalam 
ransum tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap persentase dada. Tidak berbedanya persentase dada 
tersebut disebabkan karena kandungan protein dan energi dalam ransum masing-masing perlakuan 
hampir sama. Dada merupakan tempat deposisi daging yang paling banyak dan protein berfungsi 
dalam pembentukan jaringan lunak, semakin tinggi tingkat protein ransum, yang diberikan 
semakin meningkat pula persentase dada. Hal ini sesuai dengan pendapat (Hafez, 1995) bahwa 
dada merupakan organ tubuh yang sebagian besar tersusun atas jaringan otot dan sedikit jaringan 
tulang. Berdasarkan Tabel 2. persentase dada menunjukkan nilai yang masih normal. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Barbut, 2002) bahwa persentase karkas, bagian dada, dan paha pada 
ayam pedaging berumur 5 minggu masing-masing sekitar 70%, 30%, dan 30%.  
Nilai peresentase punggung tersebut masih tergolong normal walaupun tidak memberikan 
pengaruh yang nyata. Rata – rata persentase punggung yang diperoleh jauh lebih tinggi. Menurut 
pendapat Resnawati (2004), yang menyatakan bahwa persentase punggung berkisar 22,78-24,47 
%. Tidak berpengaruhnya perlakuan terhadap persentase punggung disebabkan punggung 
sebagian besar tersusun atas jaringan tulang dan sedikit tersusun jaringan otot sehingga 
kandungan protein dalam ransum tidak begitu berpengaruh besar. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Resnawati, 2004) bahwa punggung ayam pedaging lebih banyak mengandung jaringan tulang, 
sehingga kandungan mineral dalam pakan lebih berpengaruh terhadap bobot punggung 
dibandingkan dengan protein.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan rumput laut (G. verrucosa) 
terfermentasi dalam ransum hingga level 10% tidak mempengaruhi bobot hidup, bobot karkas, 
persentase karkas, bobot non karkas, persentase non karkas dan potongan karkas.  
 Disarankan masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penggunaan tepung 
rumput laut (G. verrucosa) terfermentasi dalam ransum hingga taraf 10% dengan bentuk ransum 
yang berbeda sehingga tepung rumput laut terfermentasi dapat dikonsumsi secara maksimal untuk 
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